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“..Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya..” 

(Q.S. Al- Baqarah: 286) 

 

“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan 

dengan kesabaran. Jalan keluar beriringan dengan kesukaran. 
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(HR. Tirmidzi) 

 

“Dengarkan, tersenyumlah, dan setuju saja. Lalu lakukan apa 

pun yang memang ingin kamu lakukan dari awal” 
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                              “Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata 

Tuhan, Prove Them Wrong” 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 
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ABSTRAK 

 

VIA SYIFAUL AWWALIYAH, Implementasi Sharia Digital Marketing 

Pada Usaha Menengah (Studi Kasus Warung Makan Pecak Belut Bu Niti 

Desa Tegalmlati Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang) 

 

Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran yamg menggunakan 

berbagai media untuk suatu bisnis. Digital Marketing dalam penerapannya tidak 

akan asing dengan yang namanya marketing mix atau biasa disebut bauran 

pemasaran. Bauran pemasaran adalah seperangkat alat yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pemasaran. Secara umum, bauran pemasaran berfokus pada 

interpretasi strategi yang menggabungkan product, price, promotion dan place. 

Ada 3P tambahan yang melengkapi  strategi pemasaran yaitu people, process, dan 

phsycal evidence yang membentuk 7P bauran pemasaran. Ketujuh P ini harus 

dikombinasikan agar sesuai dengan kondisi pertumbuhan tanaman. Kombinasi 

sebenarnya yang digunakan akan bergantung pada keahlian tim pemasaran dengan 

mempertimbangkan bahan mentah, manajer, dan pengalaman. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana digital marketing diterapkan 

melalui pemasaran 7p tersebut pada Warung Makan Pecak Belut Bu Niti Desa 

Tegalmlati Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan riset di lapangan 

untuk memperoleh data primer dari wawancara oleh narasumber. Dalam hal ini 

subjek dari penelitian ini adalah pemilik pecak belut yaitu bu Casniti, Lestari 

sebagai asisten dan sekaligus yang mengatur pemasaran dan promosi pecak belut 

dan bu Sri sebagai kepala dapur lalu di tambah narasumber pembeli pada Warung 

Makan Pecak Belut Bu Niti. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain reduksi data penyajian data, dan penarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Warung Makan Pecak Belut Bu 

Niti menerapkan bauran pemasaran digital 7p, yang mana semuanya telah sesuai 

dengan etika bisnis islam, selain itu Warung Makan Pecak Belut Bu Niti juga 

menerapkan karakteristik pemasaran syariah yaitu ketuhanan, akhlaqiyyah, 

realistis dan humanistis. 

 

Kata Kunci:  Digital Marketing, Marketing Mix 7P, Syariah Marketing
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ABSTRACT 

VIA SYIFAUL AWWALIYAH, Implementasi Pemasaran Digital Syariah 

Pada Usaha Menengah (Studi Kasus Warung Makan Pecak Belut Bu Niti 

Desa Tegalmlati Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang) 
 

Digital marketing is a marketing activity that uses various media for a 

business. Digital Marketing in its application will not be unfamiliar with the name 

marketing mix or what is usually called marketing mix. Marketing mix is a set of 

tools used to achieve marketing objectives. In general, the marketing mix focuses 

on strategic interpretation that combines product, price, promotion and place. 

There are additional 3Ps that complement marketing strategy, namely people, 

process, and physical evidence which form the 7Ps of the marketing mix. These 

seven Ps must be combined to suit plant growth conditions. The actual 

combination used will depend on the marketing team's expertise taking into 

account raw materials, managers and experience. The aim of this research is to 

explain how digital marketing is implemented through 7p marketing at Warung 

Makan Pecak Belut Bu Niti Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

This research is a type of qualitative research with field research to obtain 

primary data from interviews with informants. In this case, the subject of this 

research is the owner of the Pecak Belut, namely Mrs. Casniti, Lestari as an 

assistant and at the same time who manages the marketing and promotion of the 

Pecak Belut and Mrs. Sri as the head of the kitchen and then added as a buyer 

resource at Bu Niti's Pecak Belut Food Stall. Data analysis method used in This 

research includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  

The results of this research show that Warung Makan Pecak Belut Bu Niti 

implements the 7p digital marketing mix, all of which is in accordance with 

Islamic business ethics. Apart from that, Warung Makan Pecak Belut Bu Niti also 

applies sharia marketing characteristics, namely divine, akhlaqiyyah, realistic 

and humanistic.  

 

Kata Kunci:  Digital Marketing, Marketing Mix 7P, Syariah Marketing
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini sesuai 

dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158/1997 dan No. 0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ



 

xvi  

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ
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 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
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طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

            Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia yang dinamis dan perkembangan pesat yang terus 

menerus di segala bidang kehidupan, seperti pada zaman sekarang atau zaman 

modern, telah menyebabkan banyak perubahan sosial dalam masyarakat 

termasuk dengan adanya teknologi. Dampak teknologi telah membuat 

masyarakat sangat bergantung pada keberadaannya, terutama sejak 

munculnya Internet, sehingga berbagai informasi dapat diperoleh dengan 

mudah.  (Ngafifi, 2014) 

Internet menghadirkan berbagai aplikasi yang dapat digunakan untuk 

berbisnis hal tersebut dapat memberikan kesempatan berbisnis bagi semua 

orang. Kesempatan ini tidak hanya muncul pada bisnis produk saja, bisnis 

jasa dan pariwisata juga mulai memanfaatkannya untuk menarik perhatian 

masyarakat agar membeli produk yang ditawarkan melalui digital marketing. 

Pemasaran produk menggunakan digital marketing untk menarik konsumen 

dengan cara memberikan informasi kepada masyarakat terkait produk yamg 

dipromosikan dan diunggah melalui akun media sosialnya. Penggunaan 

media digital dapat memberikan dampak positif terhadap produk. Masyarakat 

juga memanfaatkan jejaring sosial untuk berbagai aktivitas seperti game 

online, bisnis, mencari informasi atau aktivitas lainnya. (Pratiwi, 2021) 

Digital marketing mempengaruhi faktor eksternal yang mengubah 

persepsi pembeli terhadap produk, yang pada akhirnya mempengaruhi 
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kebiasaan pembelian pada konsumen. Menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan dan memasarkan produk maupun jasanya, memberikan 

informasi tertentu kepda konsumen dalam mempromosikan produknya. 

Media sosial digunakan sebagai alat pemasaran digital untuk meningkatkan 

kesadaran konsumen terhadap produk, bisa juga sebagai media untuk 

meningkatkan citra produk juga meningkatkan penjualan. (Fedianti 

Augustinah, 2019) 

Digitalisasi UMKM sangat bermanfaat bagi para pelaku usaha yang 

sudah lama maupun yang baru merintis bisnisnya karena bisa dikatakan 

sangat nyaman dan gampang digunakan mengingat perkembangan era digital 

saat ini. Strategi komunikasi marketing yang benar dapat menyelamatkan 

bisnis dari kerugian akibat iklan yang tidak efektif. Internet marketing 

merupakan salah satu media komunikasi marketing yang banyak digunakan 

sebagai media baru dalam dunia marketing saat ini, salah satunya 

memanfaatkan popularitas jejaring sosial sebagai alat periklanan. bisnis 

online merupakan peristiwa bisnis baru yang menjadi salah satu keunggulan 

internet sebagai alat promosi serta pemasaran produk atau jasa. Dari sudut 

pandang finansial, pemasaran digital menjanjikan peningkatan keuntungan 

perusahaan. Pemberdayaan dan pengembangan UMKM merupakan paya 

pemerintah Indonesia untuk mengurangi masalah pengangguran dan 

kemiskinan. (Gani, 2019) 

Digital Marketing dalam penerapannya tidak akan asing dengan yang 

namanya marketing mix atau biasa disebut bauran pemasaran. Bauran 
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pemasaran adalah seperangkat alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pemasaran. Secara umum, bauran pemasaran berfokus pada interpretasi 

strategi yang menggabungkan product, price, promotion dan place. Ada 3P 

tambahan yang melengkapi strategi pemasaran yaitu people, process, dan 

phsycal evidence yang membentuk 7P bauran pemasaran. Ketujuh P ini harus 

dikombinasikan agar sesuai dengan kondisi pertumbuhan tanaman. 

Kombinasi sebenarnya yang digunakan akan bergantung pada keahlian tim 

pemasaran dengan mempertimbangkan bahan mentah, manajer, dan 

pengalaman. (Buchari Alma, 2016) 

Abu Junaid mengatakan, dalam Islam, segala aktivitas bisnis harus 

mengikuti dua prinsip, yaitu ketaatan pada kaidah akhlak yang ditetapkan 

Allah SWT, dan prinsip empati dan syukur atas nikmat dan ciptaan Allah 

SWT, jelasnya. Menahan diridari tindakan yangmerugikan oranglain dan 

mencegah penyebaran tindakan tidaketis. Implementasi dari prinsipini adalah 

bauran pemasaran dalam Islam terdiri dari bauran pemasaran konvensional 7P 

(Product,Price, Place, Promotion,People, Prosesdan Physicalevidence) (Nur 

Asnawi, 2018) 

Namun dalam dunia teknologi saat ini, kita sering menjumpai metode 

marketing yang tidak etis, curang dan tidak profesional. Penting untuk 

memeriksa moralitas dalam aktivitas ekonomi secara umum ataulebih 

tepatnya perilaku masyarakat dalam pemasaram perspektif Islam. Kegiatan 

pemasaran hendaknya dikembalikan kepada sifat-sifatnya yang sebenarnya, 

yaitu nilai-nilai agama, etika, realistik, dan  kemanusiaan. Inilah yang disebut 
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sharia marketing dan merupakan konsep marketing terbaik untuk masa 

sekarang dan masa yang akan datang. (Moh. Nasuha, 2022) 

Saeed,Ahmed dan Mukhtar berpendapat bahwa etika sharia marketing 

harus berdasarkan pada prinsip keadilan dan kejujuran. Etika pemasaran 

memiliki tiga ciri dalam perspektif Islam. Yang pertama yaitu etika Islam 

yamg berdasarkan ALQur'an serta tidak memberikan ruang bagi penafsiran 

yang berbeda-beda oleh para pemasar sesuai kemauan masing-masing. 

Perbedaan terpenting kedua adalah aspek transenden mutlak dan sifat aslinya 

yamg tidk mudah dipengaruhi. Ketiga, pendekatan Islam memfokuskan 

maksimalisasi nilai, yang lebih mementinkan kesejahteraan masyarakat 

dibandingkan memburu kemaslahatan pribadi sebesar-besarnya. Perilaku ini 

menjamin bahwa etika Islam mempunyai kemampuan yang sangat tinggi 

dalam menembus hati nurani manusia dan dapat mempengaruhi perilaku 

pemasar dari dalam. (Moh. Nasuha, 2022)     

Dilansir dari official website wisata pemalang, Desa Tegalmlati 

menjadi salah satu sentra kuliner khas Pemalang denganbahan dasar belut. Di 

Desa Tegalmlati berderet warung yang menjajakan menu andalan berupa 

pecak belut. Lokasinya tidak jauh dari jalur Pantura Pemalang. Pecak belut 

disajikan dalam wadah loyang berukuran sedang. Biasanya satu loyang berisi 

1-2 ekor belut tergantung dari ukuran belutnya. Pilihannya pun bisa berupa 

belut goreng, belut bakar atau belut panggang. Untuk sambalnya bisa memilih 

bisa sambal tomat, sambal terasi atau sambal santan. Penyajian satu porsi 

pecak belut biasanya dalam wadah terpisah ada lalapan berupa daun ubi 
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rebus, kacang panjang, daun kenikir, timun, daun pepaya dan tauge. Ada juga 

yang menyajikannya dengan urap yang berisi kembang turi, kecipir, daun ubi 

dan lainnya.  

Dilansir dari Tribunjateng.com usaha bisnis pecak belut yang terkenal 

di pemalang salah satunya yakni pecak belut bu niti. Meski warungnya 

sederhana, kelezatan Pecak Belut Pati di sini tergolong legendaris. Pecak 

belut ini sudah ada sejak tahun 1975. Diprakarsai oleh ibu niti sendiri dan 

masih beroperasi sampai saat ini. Metode promosinyanya pun sangat 

beragam, bisa dilihat dari promosi pecak belut bu niti pada akun berita besar 

seperti kompas.com, tribunjateng, tribun banyumas, rekreasi lidah, detik food 

dan masih banyak lainnya. Tak hanya melalui akun media besar, pecak belut 

bu niti juga pernah melakukan promosi pada televisi swasta trans 7 dan tvone. 

Pecak belut bu niti juga melakukan pemasarannya pada e-commerce seperti 

grabfood, instagram, tiktok, dan facebook. Masing-masing akun mendapat 

viewers dan pengikut yang beragam. Tentu dengan hal ini, selain tim 

pemasaran yang baik, produk yang dijual pun memiliki cita rasa yang enak. 

Ibu lestari selaku asisten dan bagian promosi Warung Makan Pecak 

Belut Bu Niti, mengatakan bahwa sasaran konsumen yang ditargetkan adalah 

seluruh lapisan masyarakat baik yang berada di Pemalang dan kota-kota 

lainnya seluruh Indonesia. Strategi promosi melalui digital marketing yang 

dilakukan warung pecak belut bu niti, menjadikan pecak belut kuliner khas 

desa Tegalmlati populer dan banyak diminati oleh pendatang dari daerah lain, 

bahkan pak ganjar sebagai publik figur datang untuk mencoba kuliner pecak 
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belut ini dan merekomendasikannya. 

Wawancara dilakukan terhadap informan yang menjadi sumber 

informasi yang memenuhi kriteria dalam penelitian. Ada enam informan yang 

bersedia diwawancarai untuk penelitian ini. Masing-masing informan 

merupakan pemilik pecak belut yaitu Casniti, Lestari sebagai asisten dan 

bagian promosi dan Sri sebagai kepala dapur. Bisnis ini memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana untuk mempromosikan dan memasarkan produk 

UMKM karena mereka sadar banyak sekali pengguna media sosial yang aktif 

di Desa Tegalmlati. Pemanfaatan jejaring sosial efektif karena dalam bisnis 

UMKM biayanya tidak mahal dan pemasaran produknya sangat mudah. 

Dalam memasarkan produk UMKM, mereka memanfaatkan media sosial 

dengan memposting dan Konsumen yang ingin membeli produknya akan 

dihantarkan secara langsung oleh kurir aplikasi apabila memesannya lewat 

online. Hal ini juga memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian 

pecak belut. (Winarti, 2020) 

Research gap ditemukan pada sebuah penelitian Lilis (2022), terkait 

Implementasi Strategi digital marketing dalam pengembangan UMKM Di 

Desa Serpong Kab. Lawu, ditemukan bahwa setelah menerapkan strategi 

digital marketing dengan cara sederhana dengan cara mengupload foto dan 

video saja di media sosial masing-masing penjual sudah dapat meningkatkan 

penjualan dan keuntungan. Namun, fakta lain ditemukan pada penelitian 

skripsi Lubabah Addini Fitrohwati (2022) terkait Analisis Pemanfaatan 

Digital Marketing Pada Penjualan Produk Nawangwulan Craft Di Desa Pait 
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Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang, ditemukan bahwa penjualan akan 

maksimal ketika menerapkan strategi secara maksimal dan inovasi yang 

tentunya promosi harus berubah-ubah setiap harinya. Hal ini menyebabkan 

adanya kesenjangan antara penelitian yang dilakukan dengan fakta 

dilapangan yang berbeda sesuai waktu yang berbeda. Celah ini dimanfaatkan 

oleh peneliti untuk memahami bagaimana dampak dari implementasi digital 

marketing yang harus diteliti. 

Implementasi Digital Marketing pada Warung Makan Pecak Belut Bu 

Niti sudah terbilang cukup baik dengan memanfaatkan sosial media dan 

media televisi, tetapi seiring berjalannya waktu tidak menutup kemungkinan 

bahwa ancaman bagi kuliner pecak belut khas desa Tegalmlati semakin besar, 

karena memang banyaknya kuliner di daerah Pemalang yang memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk melakukan digital marketing untuk 

menarikminat pembeli dalm melakukan pembelian. Hal ini yang menjadi 

permasalahan terkait strategi implementasi warung makan pecak belut bu niti 

kedepannya untuk mempertahankan pelanggannya. Atas dasar itulah penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pemasaran Digital 

Syariah Pada Usaha Menengah (Studi Kasus Warung Makan Pecak 

Belut Bu Niti Di Desa Tegalmlati Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang)”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latarnbelakang, maka rumusan masalah yang 
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menjadi pokok permasalahan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Pemasaran Digital Syariah Pada Warung Makan 

Pecak Belut Bu Niti di Desa Tegalmlati? 

2. Bagaimana Dampak dan Kendala Dalam Implementasi Pemasaran Digital 

Oleh Warung Makan Pecak Belut Bu Niti di Desa Tegalmlati? 

3. Bagaimana Solusi Dalam Menghadapi Kendala Pada Warung Makan Pecak 

Belut Bu Niti? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti lebih fokus dan mendalami mengenai apa yang diteliti, maka 

penulis membatasi masalah mengenai hal yang hanya berkaitan dengan 

penerapan pemasaran digital syariah yang dilakukan Warung Makan Pecak 

Belut Bu Niti Desa Tegalmlati. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah dan judul, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi Implementasi Pemasaran Digital Syariah pada 

Pecak Belut Bu Niti di Desa Tegalmlati 

2. Mengetahui Dampak dan Kendala dalam Implementasi Pemasaran Digital 

Syariah oleh Pecak Belut Bu Niti di Desa Tegalmlati 

3. Untuk mengidentifikasi Solusi Dalam Menghadapi Penurunan Pendapatan 

pada Warung Makan Pecak Belut Bu Niti 
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1) Manfaat secara keilmuan 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu sebagai salah satu bentuk 

pengembangan ilmu dalm bidang sosial, antara lain: 

1. Memberikan edukasi khusunya terhadap penelitian yang bersangkutan 

mengenai digital marketing syariah. 

2. Mengetahui strategi dalam memanfaatkan media social sebagai media 

marketing online pada beberapa pedagang Pecak Belut di Desa Tegalmlati 

 

2) Manfaat Praktis  

 Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain : 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pelaku usaha, terutama 

dalam bidang digital marketing 

2. Diharapkan memberi wawasan dan masukan mengenai bagaimana strategi 

digital marketing syariah pada sosial media. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, ada lima bab pembahasan dalam skripsi ini. Tujuannya 

adalah untukmemudahkan pemahaman pembaca terhadap topik yang dibahas 

dalam penelitian yang penulis teliti. Berikut lima bab yang dibahas dalam 

penelitian: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan konteks latar belakang permasalahan, 
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merumuskan permasalahan yangharus dipecahkan, pembatasan 

masalah, menentukan tujuan penelitian yang dapat dicapai, 

mengidentifikasi manfaat penelitian serta menjelaskan sistematika 

pembahasan yang ada pada penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian. Berisikan landasan teori, telaah pustaka dan kerangka 

berfikir. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan beberapa rangkaian metode penelitian seperti 

Jenis dan pendekatan, sumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan Teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan uraian tentang hasil dan pembahasan yakni 

gambaran umum usaha bu niti, implementasi pemasaran digital 

syariah pada warung makan pecak belut bu niti, dampak dan 

kendala digital marketing serta solusi ketika penurunan pendapatan 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab terakhir, kesimpulan dibuat berdasarkan keseluruhan 

penelitian dan juga saran kepada para pedagang pecak belut di desa 

Tegalmlati untuk kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan-temuan di atas sebagaimana penulis paparkan, maka 

penulis bisa menarik beberapa kesimpulan:  

1. Etika bisnis Islami yang diterapkan Warung Makan Pecak Belut Bu Niti 

terkonsep dalam pemasaran syariah 7p (product, price, promotion, place, 

people, process, phsycal evidence) yang semuanya dalam memasarkan 

produknya telah melibatkan unsur-unsur pemasaran syariah. Penerapan 

bauran pemasaran syariah pada Warung Makan Pecak Belut Bu Niti sudah 

cukup baik. Produk yang dijual merupakan produk halal serta dengan 

kualitas yang bagus dan ditampilkan pada media sosial sesuai gambar 

produk itu sendiri, harga yang ditawarkan oleh produsen merupakan harga 

yang kompetitif serta harga dengan sesuai kualitas dan memberi tahu 

konsumen pada semua artikel online mengenai hargayang sesungguhnya. 

Lokasinya berada ditempat yamg strategis dan mudah dicari melalui google 

maps, didukung oleh tenaga manusia yang telah terlatih, serta ramah dan 

humble dan bukti fisik berupa tempat makan dan parkir yang luas, serta nota 

digital apabila pembeli memerlukannya. Implementasi Sharia Digital 

Marketing yang dilakukan Warung Makan Pecak Belut Bu Niti selain 

menerapkan menerapkan strategi pemasaran Islami yang terdiri atas tiga hal 

pokok pertama, penerapan karakteristik pemasaran Islami; kedua, penerapan 
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etika bisnis Islami; ketiga, mencontoh praktik pemasaran secara Islam. 

Karakteristik pemasaran Islami yang diterapkan Warung Makan Pecak Belut 

Bu Niti adalah ketuhanan (tauhid), akhlaqiyyah, realistis, dan humanistis 

2. Dampak dan kendala dalam implementasi digital marketing pada warung 

makan pecak belut bu niti. Dampak yang dirasakan oleh Casniti selaku 

pemilik Warung Makan Pecak Belut Bu Niti, yaitubisa menghemat biaya 

promosi, jangkauan yang lebih luas membuat lebih dekat dengancalon 

customer, serta dapat dikenal usahanya oleh banyak tokoh publik seperti pak 

ganjar, gus miftah, dll. Kendala yang dialami oleh Casniti selaku pemilik 

usaha Warung Makan Pecak Belut Bu Niti yaitu tuntutan harus selalu 

berinovasi dalam menciptakan promosi pada digital marketig agar tetap bisa 

menarik minat konsumen. 

3. Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menghadapi 

penurunan pendapatan termasuk padasaat penurunan pendapatan, solusi 

yang dilakukan oleh Casniti selaku pemilik usaha Warung Makan Pecak 

Belut Bu Niti yaitu dengan tetap menggunakan digital marketing dan terus 

berinovasi, karena dengan tetap menggunakan digitalmarketing dan terus 

berinovasi makapenurunan pendapatan tidak sampai 100%. Sedangkan 

ketika menghadapi kendala awal dalam digital marketing, bu Casniti 

memberi solusi dengan cara merekrut bagian marketing agar lebih fokus 

dengan pelanggan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan, untukitu peneliti 

bermaksud memberikanbeberapa saran kepada Warung Makan Pecak Belut Bu 

Niti dan Peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk Warung Makan Pecak Belut Bu Niti 

a. Menciptakan inovasi pecak belut yang lain 

b. Agar mengupdate harga terbaru 

c. Memperluas tempat ibadah 

d. Membuka cabang baru, mengingat usaha yang didirikan sudah sangat 

lama 

e. Memberikan tampilan fisik terbaru agar lebih menarik 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan agar Warung Makan Pecak Belut Bu Niti dapat melakukan 

pengkajian yang lebih mendalam mengenai sumber dan referensi terkait 

dengan Sharia Digital Marketing.  

b. Diharapkan mampu meningkatkan kembali ketelitian baik dari segi 

kelengkapan data yang diperoleh 
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